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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Seni adalah bagian dari kebudayaan sebagai perwujudan kearifan manusia, seni 

menjadi bagian kebudayaan yang sangat penting. Salah satu definisi konsep 

kebudayaan adalah sebagai proses belajar yang besar. Kebudayaan sebagai seluruh 

totalitas dari pikiran,karya, dan hasil karya manusia yang tidak berakar kepada 

nalurinya, dan karena itu hanya bisa dicetuskan oleh manusia sesudah proses 

mempelajari. 

Secara umum masyarakat awam banyak mengemukakan pengertian seni 

sebagai kata keindahan. Seni diartikan produk manusia yang mengandung nilai 

keindahan. Seni dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) memiliki tiga arti yaitu : 

Pertama. Keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi kehalusanya, 

keindahan dan sebagainya). Kedua Karya yang diciptakan dengan keahlian yang luar 

biasa seperti tari, lukisan, ukiran, dan sebagainya. Ketiga. Kesangupan akal untuk 

menciptakan yang bernilai tinggi. ( Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 1273)  

Pengertian seni adalah berasal dari kata latin ars yang artinya keahlian 

mengekspresikan ide-ide dan pemikiran estetika, termasuk mewujudkan kemampuan 

serta imajinasi penciptaan benda, suasana atau karya yang mampu menimbulkan rasa 

indah. (Van Hoeve, 1994 : 525).  Dapat dikatakan seni adalah suatu proses pemikiran 

manusia yang menghasilkan sebuah karya yang bermutu dan bernilai tinggi. 

Dalam perkembangannya, konsep seni telah mengalami berbagai 

perkembangan dan mencakup berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Selain itu 

dalam segi pendidikan juga diterapkan dalam berbagai tingkatan pendidikan mulai dari 

pendidikan anak usia dini hingga pendidikan perguruan tinggi. Pendidikan seni adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

dan latihan agar menguasai kemampuan berkesenian sesuai dengan peran yang harus 

dimainkannya ( Soehardjo, 2012 :13). Pendidikan seni juga membantu perkembangan 

kualitas estetik visual seseorang dalam menanggapi seni di kehidupan termasuk 

kebutuhan sehari-hari dan kelompok sosialnya. 

Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa pendidikan seni erat kaitannya 

dengan aspek pemikiran manusia yang melibatkan cipta,rasa, dan karsa yang 



dimilikinya. Pendidikan yang diberikan dalam hal memberikan pelatihan terhadap 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor seseorang berbanding lurus dengan kesenian 

yang berada dalam bidang pemunculan ide, kreativitas, imajinasi, estetika, dan 

keterampilan seseorang. 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan seni merupakan pendidikan 

yang diberikan sebagai bekal individu agar dapat mengembangkan potensi kreatif 

dalam dirinya. Sehingga diharapkan mampu meningkatkan persentase indeks 

pembangunan manusia baik dalam segi ekonomi, kesehatan maupun pendidikan. 

Indonesia merupakan salah satu negara kaya akan seni dan budayanya. Salah 

satu dorongan bagi masyarakat untuk melatih kreativitas dan keterampilan individu 

yang diharapkan bisa meningkatkan indeks pembangunan manusia. Hal ini dapat 

dibuktikan berdasarkan data badan pusat statistik (BPS) mengenai indeks 

pembangunan mausia (IPM).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Manusia Negara-negara ASEAN 

Sumber : Data BPS Indeks Pembangunan Manusia, 2017 

 

Indonesia telah mencapai 68,9. IPM 2015 mengalami peningkatan capaian 

sebesar 0,2 dari tahun sebelumnya. Dengan tingkat IPM tersebut indonesia masih 

Indonesia masih berada di peringkat 113 dari 188 negara di tahun 2015. Sementara itu, 

di ASEAN indonesia berada pada posisi ke-5 setelah Singapura,Brunei Darussalam, 

Malaysia, dan Thailand.  

Pencapaian IPM tersebut, itu disebabkan beberapa faktor salah satunya sarana 

pendidikan. Hal ini juga berkaitan dengan pendidikan seni yang menghasil sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas dan berinovatif. Adapun beberapa perguruan tinggi 

kesenian yang bisa menjadi alternatif.  Perguruan tinggi institut kesenian Jakarta (IKJ), 



institut seni budaya Indonesia (ISBI)  Bandung, institut seni Indonesia (ISI) Denpasar, 

dan institut seni Indonesia Yogyakarta. Dapat dinyatakan bahwan kota-kota besar di 

Indonesia sudah memperhatikan yang namanya pendidikan seni guna meningkatkan 

IPM Indonesia dalam segi pendidikan.  

Kota Palembang ialah ibu kota Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu provinsi 

yang mengalami indeks pembangunan manusia tertinggi dalam kurun waktu 1 (satu) 

tahun dan meraih posisi ke-dua setelah papua. Dengan pencapaian IPM sebesar 1.16%. 

Hal ini juga meningkat dikarenakan sistem sarana dan prasarana pendidikan yang ada 

di kota Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Pertumbuhan IPM Provinsi  

Sumber : Data BPS Indeks Pembangunan Manusia,2017. 
 

Sistem pendidikan di kota Palembang bisa dikatakan sudah sangat pesat mulai 

dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, namun tidak diiringi dengan perkembangan 

pendidikan yang mengarah kepada minat dan bakat masyarakat. Padahal pendidikan 

yang mengarah kepada minat dan bakat merupakan salah satu faktor pendorong bagi 

masyarakat yang diharapkan bisa meningkatkan ekonomi kreatif di kota Palembang. 

Tetapi, hal tersebut tidak direalisasikan dengan baik dikarenakan laju pertumbahan 

ekonomi bidang jasa pendidikan di kota Palembang tidak mengalami peningkatan 

melainkan mengalami penurunan. Ini juga disebabkan kurangnya sarana pendidikan 

khususnya pendidikan di bidang seni. Hal ini dapat dibuktikan dengan gambar grafik 

sebagai berikut. 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Lapangan Usaha 

Sumber : Berita Resmi Statistik BPS, 2017. 

 

Di Palembang sendiri perkembangan minat dan bakat masyarakat terhadap seni 

cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya minat dan bakat masyarakat terhadap 

seni seperti banyaknya sanggar tari, les menjahit, sekolah musik serta komunitas-

komunitas kecil yang ada di Palembang. Salah satu contoh dari komunitas seni ialah 

Galeri Kak Yos, Palembang Sketcher, Ganesha Art Group, Yayasan Kebudayaan 

Tandipulau, Full of Doodle Art dan Metamorphoo. Tidak hanya itu terdapat pula 

Dewan Kesenian Palembang sebagai media penyalur bagi masyarakat Palembang. 

Khususnya Anak remaja Palembang yang memiliki passion  dalam bidang seni. Pada 

umumnya masyarakat Palembang khususnya anak remaja yang memiliki passion dalam 

bidang seni tidak terealisasikan dengan baik, menurut bapak Hernawan selaku ketua 

Dewan Kesenian Palembang pada periode 2011-2015. Seni di  Palembang tidak 

berkembang dikarenakan tidak adanya perguruan tinggi seni serta faktor-faktor 

penunjang seperti galeri, kurator dan kolektor. Perguruan tinggi seni merupakan media 

pencetak sumber daya manusia (SDM) atau seniman yang memiliki ilmu seni yang 

tinggi,berkualitas serta berinovatif. Sedangkan kurator dan kolektor merupakan faktor 

pendukung bagi karya para seniman. Galeri merupakan media pendukung bagi seniman 

untuk berinteraksi dengan kurator dan kolektor. Apabila empat hal tersebut tidak 

diwadahi ini bisa mengakibatkan kesenian tidak berkembang terlebih lagi tidak adanya 

wadah bagi masyarakat pecinta seni dan belum adanya perhatian dari pemerintah 

mengenai wacana untuk membuat suatu tempat edukasi dalam bidang seni. Apalagi 

kota Palembang tiap tahunnya selalu menyelenggarakan pegaleran seni. Seperti 

Palembang expo, Musifest , festival Sriwijaya, Musi jazz Sriwijaya, festival Palembang 

nian, dan fashion week Palembang.  



Saat ini kota Palembang sedang menghadapi acara internasional yaitu Asian 

Games yang tentunya memerlukan sumber daya manusia yang tinggi untuk 

mensukseskan acara pembukaan serta penutupan Asian Games. Dapat disimpulkan 

bahwa Palembang membutuhkan sebuah tempat atau wadah yang dapat memberikan 

fasilitas di bidang seni baik itu dari segi Pendidikan, segi Ekonomi maupun segi 

sosialnya. Serta kegiatan kesenian lainnya di kota Palembang. 

Sesuai dengan uraian diatas, penulis mengambil judul Akademi Kesenian 

Sriwijaya di kota Palembang dengan fasilitas penunjang gedung pertunjukan dan ruang 

pameran. Sebagai respon dari permasalahan akan kebutuhan sebuah tempat atau wadah 

edukasi di bidang kesenian dengan konsep More is more. More is more diambil dari 

. Dengan demikian gaya  

yang akan ditampilkan dalam perancangan adalah gaya modern retro.Tema 

perancangan ini diterapkan sebagai suatu metode penyampaian terhadap identitas 

bangunan sehingga objek bangunan memiliki identitas yang khas terhadap lingkungan 

bangunan itu sendiri serta menyatukan sirkulasi ruang dengan fungsi yang berbeda 

(sekolah, gedung pertunjukan dan pameran). dengan menggunakan pendekatan more is 

more. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang timbul adalah : 

a. Bagaimana merencanakan dan merancang sarana pendidikan baik dalam bentuk  

akademi seni dengan fasilitas penunjang yaitu gedung pertunjukan dan pameran 

untuk mewadahi kegiatan aktivitas kesenian di kota Palembang. 

b. Bagaimana mengimplementasikan  dari pendekatan more is more secara 

arsitektural yang berkaitan dengan fungsi ruang dan fungsi bangunan yang berbeda 

pada perencanaan dan perancangan Akademi Kesenian Sriwijaya di kota 

Palembang. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1  Tujuan 

1. Merencanakan dan merancang akademi kesenian di kota Palembang 

dengan ruang-ruang pengajar berdasarkan kurikulum dan fasilitas yang 

lengkap untuk mewadahi kegiatan kesenian di kota Palembang. 



2. Meghasilkan rancangan bangunan dengan mengimplementasikan 

metode pendekatan more is more yang dikaitkan dengan arsitektural, 

baik itu dalam segi tapak maupun bangunan dari Akademi Kesenian 

Sriwijaya. 

1.3.2 Sasaran 

Merencanakan dan merancang akademi kesenian di kota Palembang 

yang di peruntukan untuk anak-anak lulusan SMA/SMK yang ingin 

melanjutkan pendidikan di bidang kesenian. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan pada perencanaan dan perancangan Akademi 

Kesenian Sriwijaya di Palembang : 

1. Bangunan dengan fungsi utama sebagai sarana pendidikan profesi dengan 

fasilitas yang mewadahi kegiatan kesenian di kota Palembang. 

2. Pendidikan profesi dengan program Diploma. 

3. Kurikulum Akademi Kesenian yang telah ada di indonesia. 

4. Lingkup perancangan berada di kota Palembang 

5. Persyaratan bangunan akademi berdasarkan Departemen Pendidikan 

Nasional. 

6. Pendekatan perancangan Metafora Kombinasi pada Akademi Kesenian 

Sriwijaya.  

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar laporan ini terdiri dari tiga bab dengan dengan beberapa sub bab di 

dalamnya, berikut ini sistematika penulisannya secara lengkap : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, 

sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas mengenai definisi pemahaman proyek, standar-standar atau klasifikasi 

perancangan proyek, tinjauan obyek sejenis, tinjauan fungsional, data lapangan, 

kompilasi data.  



BAB III METODOLOGI 

Berisikan tentang metode perancangan yaitu pentahapan kegiatan 

perancangan,kerangka berpikir perancangan. 

 

BAB IV ANALISA PERANCANGAN  

Berisikan tentang analisa perancangan yaitu analisa fungsional,analisa spasisal atau 

ruang,analisa kontekstual atau tapak, analisis geometri, sintesa analisa perancangan dan 

perencanaan. 

 

BAB V  KONSEP PERANCANGAN 

Berisikan konsep dari perencanaan dan perancangan Akademi Kesenian Sriwijaya di 

kota Palembang yang di dapat dari hasil analisa, yaitu konsep dasar perancangan 

arsitektur, konsep perancangan tapak, konsep perancangan struktur dan konsep 

perancangan utilitas.  
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